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keseluruhan adalah asli hasil penelitian saya, kecuali pada bagian-bagian yang
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NOTA DINAS

Lamp. : 5 eksemplar
Ha  : Penyerahan Tesis

Kepada:
Yth. Direktur Program Pascasarjana
Institut Agama lslam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon
Di
CIREBON

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Setelah membaca, mendliti, merevisi seperlunya, kami berpendapat
bahwa tesis Abdul Karim NIM. 505810049 yang berjudul: “Peran
Kepemimpinan Kyai dan Koperasi Pondok Pesantren (Kopontren) dalam
Pembentukan Jiwa Kemandirian dan Entrepreneurship Santri di Pondok
Pesantren Al-Ishlah Bobos Cirebon” telah dapat diujikan. Bersama ini
kami kirimkan naskahnya untuk segera dapat diujikan dalam sidang ujian
tesis Program Pascasarjana lAIN Syekh Nurjati Cirebon.

Atas perhatiannya diucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.
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Ha  : Penyerahan Tesis

Kepada:
Yth. Direktur Program Pascasarjana
Institut Agama lslam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon
Di
CIREBON

Assalamu’alaikum Wr. Whb.

Setelah membaca, mendliti, merevisi seperlunya, kami berpendapat
bahwa tesis Abdul Karim NIM. 505810049 yang berjudul: “Peran
Kepemimpinan Kyai dan Koperasi Pondok Pesantren (Kopontren) dalam
Pembentukan Jiwa Kemandirian dan Entrepreneurship Santri di Pondok
Pesantren Al-Ishlah Bobos Cirebon” telah dapat diujikan. Bersama ini
kami kirimkan naskahnya untuk segera dapat diujikan dalam sidang ujian
tesis Program Pascasarjana lAIN Syekh Nurjati Cirebon.

Atas perhatiannya diucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.
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ABSTRAKSI

ABDUL KARIM, NIM. 505810049 Peran Kepemimpinan Kyai dan Koperas
Pondok Pesantren (Kopontren) dalam Pembentukan Jiwa Kemandirian dan
Entrepreneurship Santri di Pondok Pesantren Al-1shlah Bobos Cirebon.

Pendidikan bukan hanya di sekolah, tetapi juga apa yang bisa dilihat, bisa
dipanca-inderakan, dan bisa dirasa itu mengandung unsur pendidikan. Para
pendidik mempunyai tugas mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia Indonesia berkepribadian mantap dan mandiri. Di dalam pondok
pesantren, kepemimpinan kya dan lembaga usaha sangat urgen dalam
membentuk kemandirian dan kewirausahaan santri. Untuk itu, diperlukan seorang
kyal yang berjiwa berani, kreatif-inovatif serta progresif untuk keberlanjutan
pesantren dan lulusannya. Berkaitan dengan itu, kyai dan koperas pondok
pesantren (kopontren) al-Ishlah berperan sebagai pengelola pesantren, namun
beraktivitas kewirausahaan di luar lingkungan pesantren, hal tersebut
diindikasikan dengan kepemilikan bisnis kyai dan unit-unit usaha yang dikelola
oleh kopontren di luar lingkungan pesantren. Tapi fenomenanya, santri
menunjukan jiwa kemandirian dan kewirausahaan di dalam pesantren, baik berupa
aktivitas antar personal maupun lingkup organisasi santri.

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan peran kepemimpinan kyal
dan kopontren dalam pembentukan jiwa kemandirian dan entrepreneurship santri
di pondok pesantren berbasis entrpreneurship, hasil penelitian ini diharapkan
dapat dipergunakan khususnya bagi kyai dan kopontren al-Ishlah dalam
meningkatkan kualitas pondok dan lulusannya yang berjiwa mandiri dan
entrepreneurship.

Kerangka pemikiran penelitian ini adalah bahwa kemandirian dan
entrepreneurship santri dibentuk oleh peran kepemimpinan kyai dan koperasi
sebagai lembaga entrepreneur. Pembentukan kemandirian tidak hanya materi di
kelas namun apa yang dilihat, didengar dan dirasa oleh santri pun dapat
membentuk kemandirian dan entrepreneurship santri.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil lokas di
Pondok Pesantren al-Ishlah Bobos Cirebon. Subyek data dalam penlitian ini
adalah Kyai, santri dan pengurus yayasan serta kopontren a-Ishlah. Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentas yang kemudian
datanya dianalisis melalui preliminary anaisis.

Hasil andisis data diperoleh kesmpulan bahwa peran kyai dalam
pembentukan jiwa kemandirian yaitu melalui kegiatan organisasi, praktek di
masyarakat serta menjalin kerjasama dengan instansi ahli. Peran kopontren dalam
pembentukan entrepreneurship santri melalui subsidi dana dan modal,
pembekalan dan pelatihan kewirausahaan, magang di unit-unit usaha, serta
kerjasama dengan tim ahli kewirausahaan.

Vi
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ABSTRACTION

ABDUL KARIM, NIM. 505810049 The Role of Leadership of Kyai and Islamic
Boarding School Cooperation (Kopontren) in Forming Independence and
Entrepreneurship Santri in Islamic Boarding School Al-Ishlah Bobos
Cirebon.

Education not only seeked in the school, but aso what can be seen, cached
by five seense, and can be felt those contain of education element. All educator
have duty to educate life of nation and develop Indonesian human being become
intactly and independence and good personality. In islamic boarding school, the
leadership of kyai and bussiness institute very urgen in forming santri become
independence and entrepreneurship. For that, needed a kyai which has braveness,
progressive and creatif-inovatif, for continuety of islamic boarding school and its
graduates. Relating to that, kyai and al-Ishlah cooperation take part (role) as
institution organizer, but they have bussiness activity outside of islamic boarding
school environment, the indication is ownership of kya business and business
units managed by cooperation outside of this institution environment. But its
phenomenon, santri show their soul of independence and entrepreneurship in
islamic boarding shool, such as activity between personal and organizationa
scope.

The idea framework of this research is thats independence and
entrepreneurship santri formed by role of leadership of kyai and cooperation as
bussiness ingtitute. Forming independence not only though the items in class room
but what seen, to be heard and felt by santri also can to form entrepreneurship and
independence santri.

The aim of this research is to descripe the role of kyai’s leadership and al-
ishlah cooperation in forming the soul of independence and santri’s
entrepreneurship in the islamic boarding school based entrepreneur, the result of
this research which is expected can give utility asspecialy for kya and
cooperation to improve the quality of islamic boarding school and its graduate
with their soul of independence and entrepreneurship.

This research is qualitative by taking location in a-Ishlah islamic boarding
school Bobos Cirebon. The subject data in this research is kyai, santri and all of
persona in intitution and al-Ishlah cooperation. The data collected through
observation, interview, and documentation and later these data analized through
preliminary.

The result of data analysis obtained conclusion that role of kyai in forming
the soul of independence santri through organizational activity, practice in society
and also join with expert institution. Role of a-Ishlah cooperation in forming the
entrepreneurship of santri through the fund subsidy and capital, teaching and
training of entrepreneurship, practice in business unit, and also join with
entrepreneur’s expert team.

Vii
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MOTTO

“Berislam adalah mencari keselamatan yaitu antara ketegasan dan kasih
sayang”

“Beribadah untuk mencapai ketenangan bathin dan kesehatan jiwa dan raga
karena ketenangan sebagai ‘sahara’ pendekatan diri pada-Nya”

“Kemampuan untuk memenuhi kemauan dan kemauan untuk mendapatkan
kesempatan dan memenuhi kemampuan™

“Memaksimalkan harta untuk ilmu dan dakwah, menjadikan ilmu sebagai
penolong mencapai jalan rizki”

“Tegas dalam menghias diri supaya bisa bermanfaat bagi umat”
“Berpolitik untuk mencari kekuasaan bukan jabatan”

“Pasangan hidup adalah penyempurna kehidupan bukan pendamping
hidup”
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki banyak definisi, secara umum pendidikan bukan hanya
di sekolah, tetapi juga apa yang bisa dilihat, bisa dipanca-inderakan, dan bisa
dirasa itu mengandung unsur pendidikan. Sehingga dengan istilah pendidikan
tersebut terciptalah out-put manusia yang mampu menyatukan sekian banyak
potensi yang diberikan Allah di dalam dirinya, bukan hanya yang berkenaan
dengan keduniaan tetapi juga keakhiratan. Penyatuan dua potensi tersebut dapat
ditanam, dibina dan digarkan di dalam lembaga pendidikan umum maupun

pondok pesantren.

Pembangunan nasional di bidang pendidikan merupakan upaya pemerintah
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia
Indonesia dengan adil dan makmur, serta mengembangkan individu dalam

berbagai aspek, baik jasmaniah maupun rohaniah.

“Para pendidik mempunyai tugas mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. Manusia Indonesia yang beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani, berkepribadian mantap
dan mandiri, serta bertanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan™*

! Purwanto, Ngalim, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, Bandung, PT Remaja Rosda
Karya, 1999. (Landasan Program dan Pengembang Kurikulum, 1994)., him. 3
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Berlandaskan pada konsep di atas, maka untuk mewujudkan cita-cita bangsa
yang luhur tersebut diperlukan adanya keseimbangan baik keberhasilan dalam
bidang jasmani yang berorientasi materi maupun keberhasilan dalam bidang
rohani yang berorientasi batin atau jiwa. Untuk menuju ke arah dua kepentingan
tersebut, maka diperlukan sebuah lembaga pendidikan yang seimbang antara
pendidikan ilmu keduniaan maupun ilmu spiritual, baik sekolah maupun pesantren

harus seiring sgjalan untuk mensukseskan pembangunan nasional.

Selain hal itu, dalam menghadapi liberalisas perdagangan dan investasi
tahun 2003 untuk kawasan Asosiation of South East Asia Nation (ASEAN),
Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi sangat penting. Hanya mereka yang
berkemampuan kompetitif yang bisa bersaing dan bertahan. Dalam era ini,
dibutuhkan manusia yang berkemampuan nalar dan kreativitas yang tinggi.
Dengan kata lain, diperlukan manusiamanusia unggul yang mampu berfikir
kreatif, dengan kemampuan ‘menanggulangi’ terhadap perubahan lingkungan dan

kecepatan pertumbuhan ilmu pengetahuan dan teknol ogi.

Sementara, usaha memagjukan lembaga pendidikan dan menanggulangi
kesulitan-kesulitan yang dialami lembaga pendidikan, baik yang bersifat material
seperti: perbaikan gedung, penambahan ruang, aat-alat perlengkapan. Maupun
yang bersangkutan dengan pendidikan anak-anak, pimpinan tidak dapat bekerja
sendiri hanya dengan guru-gurunya saja. Hubungan dan kerja sama yang baik dan
produktif antara lembaga pendidikan -terutama pesantren- dengan masyarakat

perlu dibina untuk kemaguan dan pembinaan lembaga, mengadakan hubungan
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kerja sama dengan instansi-instansi lain yang erat hubungannya dengan

pendidikan anak-anak, baik negeri maupun swasta. 2

Termasuk di dalam pondok, mangemen kya sangat urgen posisinya.
Terlepas apakah mangjemennya berdasarkan pengetahuan secara akademis
maupun otodidak karena kedekatanya dengan Allah sehingga bisa mendapatkan
banyak ‘wahyu’ atau petunjuk dalam mengelola pondok, maka diperlukan seorang
kyal yang berjiwa berani, kreatif-inovatif serta progresif untuk keberlanjutan
pesantren dan lulusannya, karena pondok sebagai lembaga swasta. Perilaku kyai
yang demikian dekat dengan makna entrepreneur. Diperkuat oleh pernyataan
Winardi “Ada pihak yang menyatakan bahwa seorang entrepreneur terbiasa
melalui “slapeloze nachten” (malam-malam tanpa tidur) tentu dengan perasaan

was-was dan perasaan cemas penuh harapan dari waktu ke waktu.”*

Selain keunggulan kyai, di dalam pelaksanaan operasiona pendidikan,
unsur keuangan dan fasilitas pendidikan yang ada di lembaga harus dikelola
dengan baik, efektif dan efisien®. Dengan lain perkataan, seorang pimpinan
dituntut memiliki kemampuan manajemen program (pendidikan) dan sumber daya

(pendidikan).

Kenyataan di lapangan, para pemimpin sebuah lembaga pendidikan ternyata

kurang memiliki keberanian mangjerial dalam memilih aternatif-alternatif yang

Z1bid., him. 103

% Winardi J., Entrepreneur & Entrepreneurship, (Jakarta, Prenada Media Group, 2003).,
him. 12

* Ibid. (Lipham, et. Al., 1985), him. 231-247
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lebih baik dalam mengambil keputusan™. “Kepala sekolah merasa, seolah

kekurang-berhasilan sekolahnya bukan menjadi tanggung jawabnya™®

. Begitupun
di lingkungan pondok, tidak semua kya berjiwa ‘berani’ dalam upaya
meningkatkan fasilitas dan aspek materi, bagi mereka yang tidak berani lebih
banyak memasrahkan kemajuan dan perkembangannya pada waktu dan kondisi
sgja, di sisi yang berbeda terdapat pula kyai yang kebablasan dalam peranannya
mengelola unit usaha.
“Gejala ketergantungan dan menunggu arahan dari atasan, dalam orientasi
administrasi yang sangat mengutamakan sentralisasi, mengakibatkan inisiatif dan
kemandirian dalam upaya menjadikan sekolah yang lebih kondusif, responsif,

dinamik, dan luwes dalam menghadapi perubahan-perubahan di lingkungannya,
nyaris tidak ditemukan””’.

Karena kondisi riil pimpinan lembaga pendidikan tersebut, maka pemerintah
seringkali membuat ketetapan dan kebijakan-kebijakan yang berkenaan dengan
mangjerial sebuah lembaga, dan bisa jadi aspek kemandirian dan keberanian
mangjemen swasta baik sekolah swasta maupun pesantren dijadikan contoh dan

referensi untuk membuat kebijakan tersebut.

“Pemerintah sedang meningkatkan usaha memperbaharui pendidikan
nasional menjadi suatu sistem yang lebih serasi dan menunjang program-program
pembangunan nasional. Seluruh sistem pendidikan sedang mengalami perubahan
dan peyesuaian kembali, tetapi yang dicari ialah efektivitas, produktivitas,
relefansi pendidikan™®. Empat puluh tahun lebih telah berlalu sgak sistem
pendidikan nasional (Ssdiknas) kita dibangun. Hasil-hasil yang diperoleh di luar
pertumbuhan kuantitatif belum banyak tampak’*®.

Ibid. (Wongkar, 1990)., him. 165
Ibid., him. 147

Ibid., him. 67

Sanusi dkk, 1991., him. 109

Ibid., him. 113

0 0 N o wun
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Kerisauan masyarakat semakin bertambah karena kemerosotan mutu
penyagjian dan peningkatan biaya pendidikan. Kekesalan personel lembaga
pendidikan disebabkan oleh memburuknya administrasi personel dan
meningkatnya angka pengangguran. Hal ini memberikan kesan umum bahwa

penyelengaraan pendidikan tidak efektif.

Abdurrahman Ibnu Khaldun dalam buku “Manajer Sukses” berkata “apa
yang berlangsung dalam ruang kelas di setiap tempat belgar di seluruh penjuru
dunia, akan mempengaruhi masa depan manusia”.’® Ungkapan ini sangat sesuai
dengan apa yang terjadi di lingkungan pondok pesantren, bahwa setiap apa yang
bisa dilihat, didengar dan dirasakan di pondok mampu membentuk iklim dan

karakter (mental) santrinya.

Untuk itu, perlu dikaji secara mendalam akan peran kyai di pondok baik
yang telah memiliki ‘keberanian” maupun ‘yang pasrah’ dalam mengelola
pondoknya. Bukan itu sgja, pesantren sebagai lembaga yang konsen dalam
membina santrinya untuk bisa hidup layak di masyarakat, tentunya memiliki iklim
dan kebiasaan kemandirian yang unik sehingga hampir setiap lulusan pesantren
memiliki karakter dan ciri khas yang berbeda khususnya dalam bidang
kemandirian dan kewirausahaan bila dibandingkan dengan lulusan sekolah pada

umumnya.

1% Jawad, Muhammad Abdul, Manajer Sukses, (Jakarta, Gema Insani Press, 2004), him. 58
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Kecakapan Kyai ! yang berbasis keulamaan mempermudah dirinya untuk
berhubungan dengan pemerintah, para peabat teras dan lembaga-lembaga
keagamaan di luar pondok pesantren. Refleksi dari hubungan ini, di satu sisi dapat
mendinamiskan perkembangan pondok pesantren sehingga lebih mempunyai
kemampuan untuk meningkatkan pendidikan pesantren dan di sisi lain dapat
menerima pengaruh, baik unsur budaya, teknologi maupaun sosia politik.*? Hal
inilah yang memberi peluang kemajuan pondok karena kyai memiliki pintu ijtihad
ekonomi yang sangat potensial dan prospektif bilamana mau dan mampu

memaksimalkan potensi dan proporsi tersebut.

Selain di atas, ada aspek penting yang sangat berkaitan erat dengan kyai
yaitu santri. Para santri yang sedang mencari kepribadian dan kultur di pondok
pesantren dalam proses pembentukan diri (self) dapat diyakini akan mengalami
perubahan setelah mendapatkan berbagai pengalaman. Paling minim seperti apa
yang diutarakan Muhtarom: “Setidak-tidaknya akan mengalami perubahan dalam

berperilaku dan berfikir”.*®

Para orientalis pada umumnya, seperti Snouch Hurgronje, hanya melihat
pesantren dari bentuk lahiriahnya. Misalnya, bentuk rumah pondokan, cara
berpakaian, peralatan yang digunakan, tata letak bangunan dan tradisi-tradisinya

yang statis. Sementara, KH. Imam Zarkasyi melihat pesantren dari is dan

M Figur kiayi memiliki kekuasaan sentral yang menentukan segala kebijaksanaan pondok
pesantren, baik dalam segi keorganiasaian, administrass maupun praktek pendidikan dan
penggjaran. Kyai juga yang menentukan doktrin teologis dan mazhab hukum yang dianut oleh
santri dan masyarakat. Eksistensi pondok pesantren ternyata dipandang oleh masyarakat sangat
potensial, baik ditinjau dari dimensi spiritual, intelektual maupaun material. Dalam Muhtarom,
Reproduksi Ulama di era globalisasi, (Y ogyakarta, Pustaka pelgjar, 2005) him. 126-127

21bid., him. 153

“ Ibid., him. 164
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jiwanya. la menyimpulkan bahwa di dalam kehidupan pondok pesantren
sekurang-kurangnya terdapat dan diusahakan tertanam lima jiwa pesantren yang
kemudian disebut dengan Panca Jiwa, yaitu; keikhalasan, kesederhanaan,

kemandirian'*, ukhuwwah islamiyah, dan kebebasan.™

Selain menjadi prinsip pendidikan pesantren, kemandirian juga merupakan
ciri khas keberadaan pesantren. Pondok pesantren pada umumnya berstatus swasta
penuh yang hidup dan berkembang atas usaha-usaha mandiri. Tidak
menggantungkan bantuan dan belas kasih pihak lain. KH. Imam Zarkasyi sering
mengungkapan secara diplomatis, “kami bukan maju karena dibantu, tapi dibantu
karena kami maju”.*®

Berdasarkan pada konsep di atas, tugas seorang kyai adalah mendidik dan
mengajarkan ilmu Islam serta membentuk kemandirian santri di pesantren, karena
pembentukan jiwa kemandirian termasuk salah satu tugas kyai. Tugas tersebut
sesuai dengan kurikulum a-Ishlah yaitu kurikulum yang berwawasan
entrepreneur; mandiri dan wirausaha, dan tujuan pesantren yaitu mencetak calon-
calon ulama yang ulet dan mandiri. Fenomena yang terjadi di pondok pesantren
a-Ishlah adalah kya selain berperan sebagai pengelola pesantren, juga

beraktivitas bisnis’usaha di luar lingkungan pesantren. Di antara dewan kyai

4 Dari Panca Jiwa tersebut ada satu jiwa yang perlu dikaji secara mendalam yaitu
kemandirian. Pendidikan kemandirian di pondok pesantren berjalan seiring dengan diterapkannya
sistem asrama atau sistem pondok. Di pondok pesantren para santri belagjar hidup menolong diri
sendiri. Setiap santri, sgjak awal memasuki pondok, dituntut untuk dapat memikirkan sekaligus
untuk memenuhi keperluannya sendiri: dari memikirkan kebutuhan buku-bukunya, pakaiannya,
kasur tempat tidurnya, kegiatan olah raga, kursus-kursus yang disukainya, hingga memikirkan
bagaimana ia mengatur anggaran belanja setiap bulannya. Dalam Zarkasyi, KH. Imam, Dari
Gontor Merintis Pesantren Modern, (Ponorogo, Gontor Press, 1996)., him 60

Ibid., him. 58

" Ibid., him. 63
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memiliki usaha di sekitar pesantren, kegiatan usaha tersebut dilakukan setiap hari,
baik usaha dagang, kerajinan maupun layanan jasa. Bahkan, tidak jarang kyai pun
melakukan usaha ke luar daerah baik berupa pengiriman barang pesanan ataupun
melakukan transaks bisnis.

Demikian pula kopontren, secara konsep dapat berperan membentuk jiwa
entrepreneurship santri sebagai bekal hidup di masyarakat kelak, karena
kopontren merupakan bagian terpenting dari pesantren sesuai dengan namanya
koperasi pondok pesantren sehingga terciptalah program konsolidasi. Kopontren
dalam implementasinya melaksanakan kegiatan-kegiatan kewirausahaan, yang
diperlihatkan dengan kegiatan usaha di beberapa unit usaha milik kopontren.
Namun, fenomena memperlihatkan tidak adanya kegiatan entrepreneur yang rutin,
semacam pelatihan dan pendidikan entrepreneurship, tidak adanya tempat untuk
praktek kewirausahaan seperti koperasi di dalam pondok sebagai bentuk peran
kopontren dalam membina jiwa entrepreneur santri.

Tapi di sis lain, santri yang berada di dalam pondok telah menunjukkan
jiwa kemandirian dan kewirausahaan baik berupa aktivitas antar personal, lingkup
organisasi santri maupun di luar pesantren yang diindikasikan dengan banyaknya
santri yang melakukan aktivitas kemandirian dan usaha.

Berdasarkan pada permasalahan di atas, dapat diura menjadi sebuah
pertanyaan: Adakah peran kyai dan kopontren dalam pembentukan jiwa
kemandirian dan entrepreneurship santri di pondok pesantren yang berbasis
entrepreneurship? Dari pertanyaan tersebut akan dirumuskan ke dalam rumusan

masal ah.
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B. Rumusan Masalah
Dengan mengacu pada masalah tersebut, maka dapat dirumuskan ke dalam
pertanyaan penelitian'’ sebagai berikut:
1. Bagaimana peran kepemimpinan kyai dalam membentuk jiwa kemandirian
santri?
2. Bagaimana peran mangemen kopontren dalam membentuk entrepreneurship
santri?
3. Aktivitas apa sgjakah yang dapat mendorong terbentuknya jiwa kemandirian
dan kewirausahaan santri di pondok pesantren al-1shlah?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a  Tujuan® penelitian ini adalah:
1. Untuk mendiskripsikan peran kepemimpinan kyai dalam
pembentukan jiwa kemandirian santri di pondok pesantren.
2. Untuk menjelaskan peran kopontren dalam pembentukan

entrepreneurship santri di pondok pesantren.

Y Dalam merumuskan masalah. Tidak semua pertanyaan dapat diteliti, dan tidak semua
pertanyaan penelitian dapat dijawab. Agar dapat diteliti, suatu pertanyaan harusah sedemikian
rupa sehingga pengumpulan data dapat memberikan jawabanya. (Cooper: 1997:59) masalah-
masalah yang tidak dirumuskan dengan baik. beberapa kelompok masalah demikian rumit, dengan
kandungan yang sarat nilai, dan terikat oleh kendala-kendala sehingga tidak dapat dianalisis
dengan bentuk-bentuk analisis yang tradisional. (ibid., him. 59) Rumusan masalah. Bagian ini
meyakinkan sponsor untuk meneruskan membaca usulan. Anda harus bisa menarik perhatian
pembaca dengan merumusan masalah, latar belakangnya, dan akibat-akibatnya. Masalah yang
rumusannya terlalu luas tidak dapat dipecahkan dengan baik dalam suatu penelitian secara
sekaligus. Ibid. him. 89

¥ Tljuan penelitian. Modul ini menjelaskan tujuan penelitian. Di bagian inilah dipaparkan
secara jelas apa yang direncanakan dalam penelitian yang diusulkan. Dalam suatu studi deskriptif,
tujuan-tujuannya dapat dirumuskan sebagai pertanyaan-pertanyaan penelitian. Ingatlah bahwa
pertanyaan penelitian dapat dirinci lagi lebih jauh menjadi pertanyaan-pertanyaan penyelidikan.
Jika usulan adalah mengenai studi kausal, maka tujuan-tujuannya dapat dinyatakan sebagai
hipotesis. Ibid. him. 89
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Untuk mendeskripsikan aktivitas-aktivitas yang dapat mendorong

terbentuknya jiwa kemandirian dan entrepreneur santri.

b. Kegunaan penelitian ini yang sifatnya realisme-metafisik dapat dilihat dari

dua segi, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.

D)

2)

3)

Hasil pendlitian ini secara praktis diharapkan berguna untuk:
Memberikan deskrips yang rasiona kepada para manajer dan kyai di
lingkungan pendidikan pesantren serta ‘penikmat’ -baik perusahaan
maupun perguruan tinggi (PT)- hasil atau out put pesantren di
Cirebon yang mempraktekan teori-teori mangjemen dan kemandirian
yang telah terbentuk oleh kepemimpinan kyai dan dampak dari peran
koperasi beserta unit-unit usaha.

Memberikan masukan bagi para mangjer atau kyai di pondok dalam
rangka meningkatkan kualitas pondok dan lulusannya secara mandiri
dan berjiwa entrepreneur, sehingga tugas dan tanggung jawab dalam
pel aksanaan pembelgjaran dapat berjalan dengan lancar bila ditopang
oleh managjemen pondok dengan berbasis pada jiwa intrapreneur yang
efektif dan efesien.

Berguna bagi pembaca daam rangka menambah wawasan
pengetahuan serta sebagal sumber referensi/literatur bagi yang

memerlukan.
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D. Kerangka Pemikiran

Pada bagian ini akan diurai tentang kerangka pemikiran yang relevan
dengan permasalahan dan variabel kagjian, lalu disusun secara teratur untuk
dipergunakan dalam keperluan merumuskan kesesuaianya dengan praktek di
lapangan. Dengan mengkaji berbagai pemikiran, penulis akan memiliki gambaran
sebagai tindakan dalam pengamatan yang jelas. Detail pemikiran ini akan
dijadikan dasar dalam pelaksanaan observasi dan penegasan praktek di lokasi

penelitian. Adapun bagan landasan pemikiran penelitian adalah:

[ PERANKYAI JIWA KEMANDIRIAN

DAN
ENTREPRENEURSHIP
SANTRI

[ PERAN KOPONTREN

Kepemimpinan kyai sebaga variabel X1 (indepnden variabel) berfungs
sebagal pembina karakter mandiri santri secaralangsung dan terikat. Dalam kaitan

peranan kyai tersebut akan diwujudkan melalui faktor-faktor manajemen.

Kopontren sebagai variabel X2 (indepnden variabel) akan memberikan
peranan dalam membentuk kewirausahaan santri secara tidak lagsung, melalui
kegiatan-kegiatan, pendanaan dan penyediaan fasilitas melalui adanya unit-unit

usaha yang setiap hari dapat dilihat dan didengar dan dirasakan oleh santri.
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Aktivitas kemandirian dan kewirausahaan santri sebagai variabel Y1
merupakan variabel terikat (dependent variabel) yang dibentuk oleh
kepemimpinan kyai di pesantren dan peran kopontren melalui kegiatan unit-unit

usaha dan peranan lainnya secara tidak langsung.

E. Kajian Pustaka

Untuk melengkapi penulisan dan memudahkan jalannya penelitian, maka
dirasa perlu untuk mengurai kgian-kgian yang telah dilakukan sebelumnya
tentang entrepreneur dan pondok pesantren, sehingga dalam prakteknya nanti
penyajian penulisan ini bisa lebih terarah dan sistematis. Kgjian terhadap pustaka

yang berkenaan dengan entrepreneur tersebut adal ah:

1. Buku yang ditulis oleh Alma, Buchari, Kewirausahaan, Bandung, Alfabeta,
2009

Buku Kewirausahaan ini banyak membahas tentang detail kewirausahaan
mula dari teori sampal pada bentuk-bentuk usaha yang dihasilkan oleh seorang
entrepreneur. Namun, dalam penulisan ini, yang dikutip oleh penulis tidak
seluruhnya melainkan hanya yang berkenaan dengan teori dasar entrepreneur dan
bentuk-bentuk usaha kecil yang diciptakan oleh sang entrepreneur.

2. Buku yang ditulis oleh Farrell, Larry C., Getting Entrepreneurial, USA,
Wiley, 2003

Buku Gentting Entrepreneurial ini adalah buku yang menggambarkan

tentang bagaimana praktik atau prinsip untuk menjadi seorang wirausaha yang

produktif, inovatif dan kreatif. Dari buku ini penulis banyak mengambil teori-teori
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tentang prinsip kewirausahaan dan membangun jiwa inovatif dan kreatif bagi
pengusaha dan pebisnis. Sekalipun ditulis dalam bahasa asing, tapi di dalam

penulisan ini telah dialihbahasakan ke dalam bahasa Indonesia.

3. Buku yang ditulis oleh Hafidhudin dkk., Manajemen Syari’ah Dalam Praktik,
Jakarta, Gema Insani Press, 2003

Buku manajemen Syari’ah dalam praktik yang ditulis oleh Hafidhudin ini
banyak menggambarkan tentang usaha dan bisnis dalam pandangan Islam dimulai
dari awa sgarah bisnis nabi sampal pada praktik di dunia modern. Dari buku ini,
penulis banyak mengutip tentang teori bisnis Islam, hadits-hadits nabi dan sgjarah

nabi dalam berbisnis serta teori tentang menjadi manajer muslim yang sukses.

4. Buku yang ditulis oleh Winardi J., Entrepreneur & Entrepreneurship,
Jakarta, Prenada Media Group, 2003

Buku asing yang berjudul Entrepreneur & Entrepreneurship ini telah
dialihbahasakan ke dalam bahasa Indonesia sehingga penulis dimudahkan dalam
pengutipan teori dan prinsip-prinsip entrepreneur. Buku ini banyak memberikan
sumbangsih terhadap penulisan ini  khususnya mengenai perbedaan teori
entrepreneur dan entrepreneurship bahkan ada pula kajian tentang psikologikal

dan sosiologikal seorang entrepreneur.

5. Buku yang ditulis oleh Zarkasyi, KH. Imam, Dari Gontor Merintis Pesantren
Modern, Ponorogo, Gontor Press, 1996

Buku tentang sebuah pondok modern yang cukup terkenal di lingkup
nasional bahkan internasional yaitu pondok modern Gontor, ditulis berdasarkan
pada prinsip-prinsip kyai pendiri pondok tersebut. Sehingga dari buku ini, penulis

mengutip pandangan KH. Imam Zarkasyi tentang arti pondok, bentuk kegiatan
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sehari-hari santri khususnya dalam bidang usaha dan bisnis serta kemandirian

santri di pondok.

6. Buku yang ditulis oleh Muhtarom, Reproduks Ulama di Era globalisas,
Y ogyakarta, Pustaka pelgjar, 2005

Buku ini sebenarnya berawal dari karyailmiah yang ditulis oleh Muhtarom
untuk mendapatkan gelar akademiknya yang kemudian dijadikan buku oleh
penerbit Pustaka Pelgar. Dari buku ini, penulis mengkaji tentang konsep
pesantren dan tipe-tipenya, karakteristik kyai dan santri serta historis dan
perkembangan pesantren. Karena buku ini hasil dari penelitian, sehingga banyak
kesimpulan-kesimpulan penelitian tersebut yang dijadikan gambaran dan arahan
dalam penulisan ini.

7. Disertas yang ditulis oleh Nurudin Sirgj, tentang “Kepemimpinan Kya di
Pondok Pesantren al-Ishlah Bobos Cirebon”. Universitas Negeri Jakarta (UNJ)

Disertasi ini menyimpulkan bahwa kyai kharismatik adalah yang mampu
menanamkan entrepreneurship (dalam arti gagasan baru), menciptakan hidden

curriculum dan kyai kharismatik dikategorikan sebagai broker culture.

Persamaan tesis ini dengan pendlitian sebelumnya adalah kajian pesantren
dan kepemimpinan kyai. Adapun Perbedaannya adalah bahwa penélitian ini lebih
terfokus tentang kepemimpinan kyai dan kopontren dalam pembentukan
kemandirian dan entrepreneurship (dalam arti luas; gagasan dan tindakan baru
baik dalam kegiatan maupun kewirausahaan) di dunia pesantren sebagai kegiatan

yang terprogram dan terorganisir.
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F. Metodologi Penelitian
Sebagai sebuah pendlitian, maka diperlukan metodologi penelitian
untuk memudahkan peneliti ddam mengurai hasil penelitian, adapun

metodol ogi tersebut disusun ke dalam:

1. Objek Penelitian
Objek pendlitian ini adalah Pondok pesantren al-Ishlah Bobos,
sehingga penelitian mengambil tempat di pondok pesantren yang sudah

punya banyak unit usaha tersebuit.

2. Metode Pendlitian
Sesual dengan tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini
menggunakan metode kualitatif, yakni penelitian yang menurut
Moleong™® memiliki ciri sebagai berikut: berlatar alamiah sebaggai

keutuhan, mengandalkan manusia sebagai alat peneliti, mengarahkan
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sasaran pada usaha menemukan teori dari dasar, bersifat deskriptif,
lebih mementingkan proses daripada hasil, membatasi studi dengan

fokus, memiliki kriteria untuk menguji keabsahan data, rancangan
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penelitian bersifat sementara, dan hasil penelitian disepakati bersama

antara pihak peneliti dengan subyek yang diteliti.

Untuk melakukan eksplorasi seperti yang dikehendaki dalam

penelitian kualitatif seperti digambarkan di atas, tata kerja yang

' Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remadja Karya, 1989).
him. 37




—

16

dikehendaki lebih menekankan pada observasi®® dan wawancara

mendalam.

a. Informan Penelitian/Sumber Data
Sasaran yang dijadikan objek pendlitian ini (informan) adalah
pelaku langsung dalam penggunaan teori manajemen entrepreneur dan
kemandirian dan praktik usaha di pondok pesantren tersebut dengan

rincian sebagai berikut:

1) Segmen pertama, adalah informan dari unsur pelaku entrepreneur
yang terdiri dari kya dan ketualembaga ekonomi (kopontren).

2) Segmen kedua, informan yang dapat memberi informasi tambahan
seperti ustadz, santri, pegawai tata usaha, karyawan, dan pihak-

pihak lain yang berperan dalam pembentukan kemandirian dan
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entrepreneurship santri.
Dengan demikian informan dalam penelitian ini terdiri dari kyai,
ketua lembaga kopontren, santri, ustadz, tata usaha/karyawan dan pihak

lain yang sesuai.
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% penggunaan observasi. Dalam penelitian, observasi dikelompokkan sebagai penelitian
ilmiah apabila observasi tersebut secara khusus dirancang untuk menjawab sebuah pertanyaan
penelitian, direncanakan dan dilaksanakan secara sistematis, menggunakan kendali-kendali yang
tepat, dan menyajikan perkiraan yang andal dan valid tentang apa yang terjadi. Keanekaragaman
observasi menjadikanya sebuah metode sumber primer yang tidak dapat diabaikan dan sebuah
pelengkap untuk metode yang lain. Disamping pengumpulan data secara visual, observas juga
mencakup mendengar, membaca, mencium, dan menyentuh. Observasi dapat dikelompokkan ke
dalam: (1) observasi nonperilaku; a. Analisis catatan, b. analisis kondisi fisik, c. Analisis proses
fisk. (2) observas perilaku; a. Analisis nonverbal, b. analisis bahasa, c. Analisis ekstrabahasa,
d.analisis sebagian. Cooper, Donad R., Emory, C. William, Metode Penelitian Bisnis, (Jakarta,
Gelora Aksara Pratama, 1997). him. 357
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b. Instrumen Penédlitian
1) Jenislnstrumen
Jenis instrumen dalam penelitian ini adalah wawancara®
mendalam dengan kyai, ustadz, santri, tata usaha/karyawan dan pihak

luar yang sesuai.

2) Keabsahan Data
Untuk menguji keabsahan data, dilakukan uji triangulas
antara data hasil wawancara, observasi?, dan studi dokumentasi atau

antara sumber data satu dengan sumber data lainnya.

Metode deskripsi adalah suatu metode dalam penelitian status
kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondis, suatu sistem

pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.

2! Wawacara. Wawancara pribadi (personal interviewing) adalah percakapan dua arah atas
inisiatif pewawancara untuk memperoleh informasi dari responden. Perbedaan peran dari
pewawancara dan responden adalah jelas. Mereka umumnya tidak saling kenal, dan pewawancara
mengendalikan tema pembicaraan dan pola diskusi. Akibatnya, terjadi kondisi yang tidak
seimbang bagi responden. Responden ditanya untuk memberikan tanggapan, nyaris tanpa harapan
untuk menerima manfaat segera atau langsung dari kerjasama ini. jika berlangsung baik,
wawancara ini merupakan teknik pengumpulan data yang sangat memuaskan. (ibid. Cooper:
1997:289) Teknik wawancara: (1) meningkatkan kemauan responden (sasaran pertama dalam
sebuah wawancara adalah membangun hubungan yang bersahabat dengan resonden. Tiga faktor
akan membantu meningkatkan kemauan responden dalam menerima ide-ide baru. Responden
harus; a) percaya bahwa mereka akan mengalami peristiwa yang menyenangkan dan memuaskan,
b) berfikir bahwa survei tersebut adalah penting dan bermanfaat, ¢) merasa kecurigaanya dapat
dipuaskan. (2) Pendahuluan. (3) Jika responden sedang sibuk atau pergi. (apabila ternyata
responden sedang sibuk, bisa menjadi gagasan yagn baik untuk memberikan kata pendahuluan
secara umum dan mencoba membangkitkan minat untuk merencanakan jadwa wawancara pada
waktu lain. (4) Hubungan wawancara yang baik. (5) Mengumpulkan data. (6) Mencatat
wawancara. (7) Seleksi dan pelatihan. Ibid. him. 293-294.

2 Sifat observasi. Observas langsung terjadi apabila pengamat secara fisik hadir dan
memantau kejadian yang sedang berlangsung. Pendekatan ini sangat fleksibel karena memberi
kebebasan kepada pengamat untuk bertindak dan melaporkan aspek-aspek peristiwa dan aktivitas
yang terjadi di dalamnya. Observas tidak langsung adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan studi-studi yang pencatatanya dilakukan oleh alat-alat mekanis, fotografis, atau
elektronik. Ibid. him. 361
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“Whitney (1960) berpendapat, metode deskriptif adalah
pencarian fakta dengan interpretas yang tepat. Penelitian deskriptif
mempelgjari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara
yang berlaku dalam masyarakat serta Situasi-situas tertentu,
termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap,
pandangan-pandangan serta proses-proses yang sedang berlangsung
dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena.”

Dalam metode deskriptif?®, peneliti membandingkan fenomena-
fenomena tertentu sehingga merupakan suatu studi  komparatif.
Adakalanya peneliti mengadakan klasifikasi, serta penelitian terhadap
fenomena-fenomena dengan menetapkan suatu standar atau suatu
norma tertentu, sehingga banyak ahli menamakan metode ini dengan
nama survei normatif (normatif survel). Dengan metode ini juga
disdidiki kedudukan (status) fenomena atau faktor dan memilih
hubungan antara satu faktor dengan faktor yang lain. Karenanya metode

ini juga dinamakan studi kasus (status study).

Penelitian dengan rancangan ex post facto sering disebut dengan
after the fact. Artinya, penelitian yang dilakukan setelah suatu kejadian
itu terjadi. Disebut juga sebagai restropective study karena penelitian
ini merupakan penelitian penelusuran kembali terhadap suatu peristiwa
atau suatu kejadian dan kemudian merunut ke belakang untuk
mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut.
Dalam pengertian yang lebih khusus, Furchan®* menguraikan bahwa
penelitian ex post facto adalah penelitian yang dilakukan sesudah
perbedaan-perbedaan dalam variable bebas terjadi  karena

perkembangan suatu kejadian secara alami.

* Metode deskriptif juga ingin mempelgjari norma-norma atau standar-standar sehingga
penelitian ini disebut juga survel normatif. Dalam metode ini juga dapat diteliti masalah normatif
bersama-sama dengan masalah status dan sekaligus membuat perbandingan-perbandingan antar
fenomena. Studi demikian dinamakan secara umum sebagal studi atau penelitian deskritif.
Perspektif waktu yang dijangkau, adalah waktu sekarang atau sekurang-kurangnya jangka waktu
yang masi h terjangkau dalam ingatan responden. Ibid., him. 68
** Ibid (Furchan, 2002), him. 383
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Penelitian ex post facto® merupakan penelitian yang variabel-
variabel bebasnya telah terjadi perlakuan atau treatment tidak dilakukan
pada saat penelitian berlangsung, sehingga penelitian ini biasanya
dipisahkan dengan penelitian eksperimen. Peneliti ingin melacak
kembali, jika dimungkinkan, apa yang menjadi faktor penyebab
terjadinya sesuatu.

c. Teknik Analisa Data
1) AnalisaData®® di Lapangan
Dari hasil catatan lapangan, peneliti melakukan anaisis
pendahuluan atau preliminnary analisis terhadap data® yang ada
Hasil dari andlisis ini diasumsikan sebagai bahan perolehan data
lanjutan apabila terdapat kekuranglengkapan data, sehingga

dilakukan perolehan data susulan.

% Evaluas ex post facto. Jika ada pengukuran nilai suatu penelitian, maka biasanya
dilakukan setelah penelitian selesai. Twedt mencoba menggunakan metode tersebut untuk
mengevaluasi peneletian pasar yang dilakukan dalam suatau perusahaan besar. (Cooper: 1997:68)

% Analisis data. Sesudah pengumpulan data, kita masih harus menganalisisnya. Andlisis
data biasanya mencakup pekerjaan meringkas data yang telah dikumpulkan menjadi suatu jumlah
yang dapat dikelola, membuat ringkasan, mencari pola-pola tertentu, dan menerapkan teknik-
teknik statistika. Respon-respon yang diukur dalam suatu skala pada kuesioner dan instrumen
eksperimental sering harus diturunkan ke dalam berbagai fungsi, dan sesudah itu sering dijajaki
apakah ada hubungan-hubungan antara berbagai variabel. Selanjutnya, kita harus mengartikan
hasil-hasil temuan ini dalam kaitan dengan pertanyaan-pertanyaan klien atau, pada penelitian di
mana dibangun suatu teori, kita harus menentukan apakah hasil-hasiinya konsisten dengan
hi potesis-hipotesis dan teori-teori kita. (Cooper: 1997:73)

" Analisis data. Bagian singkat mengenai metode-metode yang dipakai untuk menganalisis
data diperlukan untuk proyek penelitian kontrak berskala besar dan disertas doktoral. Pada
proyek-proyek yang lebih kecil, metode analisis data yang akan dipakai tercakup dalam bagian
desain penelitian. (Cooper: 1997:91) Mendesain penelitian. Desain penelitian merupakan cetak
biru untuk memenuhi tujuan-tujuan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan. Memilih suatu desain
dapat dipersulit dengan tersedianya banyak metode, teknik, prosedur, prtokol, dan cara-cara
penarikan sampel yang bereda-beda. Misalnya, anda memutuskan melakukan suatu kajian dengan
data sekunder, studi kasus, surveri, eksperimen, atau simulasi. (Cooper: 1997:65)
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Kategorisasi

Kategorisas data dalam aplikasinya menurut Bogdan dan
Biklen diistilahkan dengan coding categories, yakni menyortir data
deskripstif yang telah dikumpulkan, sehingga spesifikasi topik-

topik tertentu dapat dipisahkan dari datalainnya secarafisik.

Reduks Data

Setelah kategorisas data dilakukan ke dalam bentuk
rangkuman data sesuai dengan fokus penelitian, subfokus
penelitian atau klasifikasi fokus, selanjutnya dilakukan analisis data
tentang kelengkapan dan relevans data yang ada. Dari hasil
anadlisis tersebut, maka proses reduks data hanya dilakukan
terhadap data yang benar-benar kurang relevan dengan fokus

penelitian.

Display dan Klasifikasi Data

Display data dilakukan dengan maksud untuk melihat data
secara keseluruhan, sedangkan klasifikasi data dipergunakan untuk
melihat pengelompokkan data sesuai dengan fokus penelitian.
Proses yang dapat dilakukan melalui pengelompokkan data ke

dalam matrik.
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Setelah langkah-langkah diatas dilakukan, data yang ada
diinterpretasi sesuai dengan kebutuhan, sehingga proses penelitian
Proses generadlisasi senantiasa dilakukan dengan maksud
untuk menemukan konsep-konsep dasar yang signifikan dengan
Pendeskripsian serta pemahaman atas lingkungan sosial

(atau lingungan dalam konteks lainnya) seseorang (informan)
merupakan hal yang sangat penting bagi pemahaman yang
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